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RINGKASAN

Kehilangan hasil akibat waktu panen yang kurang tepat, dilihat dari sudut
pandang manfaat untuk ketahanan pangan, adalah sangat besar dan
diperkirakan antara 2540% dari potensi hasil. Bila potensi hasil
pisang/plantain 48,75 ton/hekiarftahun (di Honduras 100 tonlhektarltahun)
maka nilai terendah prakiraan kehilangan hasil adalah 12 tonthektarltahun.
Apabila luas tanaman plantain diperkirakan 25% dari luas tanaman pisang di
Indonesia maka luasnya adalah 21.423 ha. Jadi berdasarkan data diatas maka
asumsi kehilangan hasil akan mencapai 257.076 fonftahun dan bila asumsi
harga pisang Rp 5000,-/kg maka kehilangan hasil akibat panen yang tidak
tepat waktu diperkirakan mencapai Rp 1,3 T/tahun. Bila kehilangan hasil pada
aspek pemasaran dimasukkan dalam praklraan perhitungan, maka jumiah
tersebut akan semakin besar. Setiap tanaman akan selalu dipengaruhi oteh
ternperatur lingkungannya, bukti dari itu adalah waktu yang dibutuhkan untuk
panen di musim penghujan lebih lama dari pada musim kemarau atau
didataran tinggi membutuhkan waktu lebih lama dari pada didataran rendah
{Setyobudi dan Pitaloka, 2008). Perbedaan waktu panen menjadi bukti
pentingnya peran temperatur, karena untuk mencapai derajat kemasakan
tertentu buah membutuhkan sejumlah unit panas tertentu. Melalui perhitungan
dan pemanfaatan akumulaai DD (Degree Days) dalam penefitian ini, maka saat
panen plantain yang tepat akan dapat ditentukan dan kehilangan hasil dapat
dicegah. Tujuan penelitian ini secara khusus adalah (1) Memperoleh teknik
perhitungan dan akumulasi DD plantain untuk mencapai derajat kemasakan
tertentu, (2) Mengintegrasikan pola DD akurnulasi dengan pertumbuhan
tanaman. Manfaat lebih jauh dengan mengintegrasikan konsep pola
pertumbuhan tanaman dengan akumulasi unit panas adalah untuk
meningkatkan akurasi implementasi Infegrated Crop Management (ICP).
Penelitian dimulai dari survei periodik pengamatan pertumbuhan tanaman
(Phenelogical event) dan pengamatan fluktuasi suhu maksimum-minimum
harian di lokasi-lokasi yang teigh ditentukan secara sistematik random
sampling. Ukuran phenological event ditentukan melalui pengamatan visual
maupun analisa laboratorium misainya mengukur kadar karbohidrat, serta
analisa nutrisi lainnya. Penelitian ini dalam pelaksangannya mengalami
kemunduran penyelesaian karena hambatan iklim dengan curah hujan yang
berkepanjangan serta adanya angin puting beliung di awal penelitian. Namun
dalam proyek penelitian ini memberikan hasil yang lebih luas dari yang
direncanakan yaitu berhasil meneliti sekaligus dua varietas unggulan pisang di
Lumajang yaitu Plantain var. Agung Semeru dan Pisang Emas var. Kirana.
Selain itu 4 (empat) orang meahasiswa S1 dapat dilibatkan dalam penyelesaian
tugas akhir skripsinya. Hasil penelitian ini adalah temperature mempengaruhi
phonological event pada pisang agung semeru dan pisang mas kirana. Selain
itu teknik budidaya juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman.,



SUMARRY

The Yield lost affect of harvest time is 25 — 409% from yield potential. This is
very damage if Iwk from foods security. The potential harvest of plantain is
48,75 ton/halyears (in Honduras 100 ton/halyears), so the estimation of yield
lost is 12 ton/halyears. If areal of plantain in Indonesia is 25% from areal of
‘banana crops so estimation yield lost from areal banana crops are 21.423 ha.
From this data, we can assumption the yisld lost will are 257.076 tonlyears. If
the price of banana is Rp 5000/kg so the yield potential is Rp 1,3 T/years. From
marketing perpsektive so the yield lost more great every years. The banana
crops affected were environment temperature, it can be look with the harvest
time in rainy mason more long than in dry mason or in high land need harvest
time more long than in low land {Setyobudi and Pitaloka, 2008). The different
harvest time is the effect of themperature, because the banana to findi ng each
maturation needs accumulation of degree days. The role of degree days is
optimum harvest time dan reduce yield lost The spesifick aim of research are
{1) To finding technic accumulation Degree Days in plantain until maturation
degree (2) To Integration stage of Defree Rays with growth stage of plantain (3)
To integration the copcept of crops growth stages with accumulation Degr ee
Days to improve acuration implementation in Integrated Crop Management
(ICP). Penelitian ini was conducted in Lumajang with object plantain agung
semeru and mas kirana. The method of research is periodical survey in
ketinggian < 100 m asl - > 1000 m asl. The parameter of research are
phenological event, sugar degree, carbohydrate. The result of research are
themperature effect of phonological event plantain agung semeru and mas
kirana. The phonological event also effected of agronomy technic.
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BAB . PENDAHULUAN

Plantain atau di Indonesia dikenal sebagai pisang olahan adalah jenis pisang
yang dibanyak negara di Afrika dan Amerika Selatan serta negara-negara dl
kawasan tropika dijadikan sebagal pangan pokok sumber karbohidrat | akta
keberhasilan pemanfaatan plantain sebagal pangan pokok dapat diihat di
bheberapa negara Afika yang selama beberapa waktu lalu dilanda kelaparan
sekarang menjadl lebih berkualitas indeks kesehatannya karena sosialisas
plantain sebagal pangan pokok. Plantain adalah tanaman asl Indonesia yany
belum dimanfaatankan sebagal pangan pokok Bila 25% dari total 85 692 hektar
tanaman pisang di Indonesia adalah darn kelompok plantain dengan produkiivitas
48 75 ton/hektar/tahun, (di Honduras 100 ton/hektartahun misalnya jenis | HIA-3
FHIA-21#68. dan FHIA-25 sebagai tepung pisang), maka kontrbusi planiain
terhadap penyediaan kebutuhan pangan adalah sebesar paling hidak 1044 5/1 74
ton per tahun

Beberapa tahun terakhir, muncul kerisauan atas penurunan kemampuan
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi rakyatnya sendint sehingga
terjadi kerawanan pangan. Kerawanan pangan terjadi akibat adanya penurunan
produkst atau gangguan distribusi. Penurunan produksi dapal disebabkan oleh
ketersediaan sumberdaya lahan yang semakin berkurang Pertambahan jumiah
penduduk mengakibatkan konversi lahan —lahan potensial sebagai penyedia
sumber pangan berubah fungsi menjadi pemukiman atau industry atau wastu
panen yang tidak tepat

Ketidak tepatan waktu panen dapat menyebabkan tidak maksimaliya
produks! dalam kuantitas dan kandungan nutrisinya yang berdampak pada
menurunnya nilai gizi. Rendahnya nilai gizi pangan bila dikonsumsi menyebabkan
kekurangan gizi pada konsumen. Kekurangan gizi dapat memengaruhi
pertumbuhan, perkembangan intelektual dan produktivitas  Saat i Indonesia
diperkirakan kehilangan 220 juta IQ poin akibat kurang gizi. Selain itu. kekurangan
glzi jJuga menurunkan produktivitas 20-30% Menurunnya produktivitas menjad)
salah satu penyebab Indonesia pada tahun 2004 menempali urutan ke 111 aan

177 negara dalam indeks pembangunan manusia (IPM).



Bervanasinya mutu plantain yang dijual di pasar adalah akibat umur panen
yang tidak sama. Panen yang tidak tepat dapat menyebabkan kehilangan potensi
hasil sebesar 25-40% maka berdasarkan data diatas asumsi kefilangan hasil akan
mencapal 257.076 ton/tahun dan bila asumsi harga pisang Rp 5000 /&g iidkd
kehilangan hasil akibat panen yang tidak tepat waktu diperkirakar menceapa 135
1.3 Titahun. Oleh karena itu. hasil penelitian ini akan sangat membantu dan dapa
menjadi role model pencegahan kehilangan hasil karena faktor ketigak tcpatan

saat panen pada komoditas yang lainnya



BAB Il. STUDI PUSTAKA

2.1 Temperatur dan Pertumbuhan tanaman

Temperatur sangal meneniukan penyebaran grgamstme (Suin, 1998)
Laju pertumbuhan tanaman ditentukan oleh akumulasi suhu diatas ambang
terendah tanaman untuk tumbuh.  Tanmaman beradaptas) terhadap subu dgan
kondisi suhu irilaty yang menentukan distribusi tanaman. Sehingga kila kenal ada
tanaman fropis dam tanaman subtropis, ada tanaman dataran tingg dan sdapala
tanaman dataran rendah,

Suhu/temperatur mempengaruhi semua kegiatan fisiologl tumbuhan
mulai dari absorbsi al, fotesintesis, respirasi. transprrasi, reproduksi dan
pertumbuhannya sendiri {Tusnar dan Lahav 1983). Pertumbuhan tanarman akan
berlangsung cepat bila berada pada suhu optimum. Bahkan Duckworth (1898}
melaporkan bahwa blaf pisang akan mengalami kerusakan bila berada pada
suhu dibawah 11° C. Stover dan Simmonds (1987) melaporkan bahwa
perkembangan buah pisang dipengaruhi oleh suiiu dengan made| perkembangan
Y = 0,08 X dimana Y adalah peningkatan ukuran buah per minggu. (milimeter)
sedangkan X zdatah rata-rata suhu mingguan dengan suhu diatas 14 ¢ Husil
penelitian Setyocbudi dan Pitaloka (2008) menunjukkan bahwa perfumbuhan buah
pisang Kepok Kuning (termasuk tanaman semi plantain) juga dipengaruhi oleh
suhu. Ambang suhu pertumbuhan buah pisang kepok agalah sebesar 138" C
dengan persamaan regresi Y = - 0.0069 + 0.0005 X dan R’ = 08333, artinya laju
pertumbuhan buah pisang Kepok baru akan terjadi bila berada diatas suhu 13.8"
€. Hasil penelitian Setyobudi dan Pitaleka (2008) merekomendasikan hahwa
untuk memperolah effisiensi dan kualitas optim#l hendaknya tanaman pisang
Kepok ov Kuning tidak diusahakan pada daerah 550 meter diatas permukaan laut
Jadi memahami hubungan antara sufis dan pertumbuhan tanaman dapat menjaci
salah satu instrumen untuk menentukan kawasan optimal penqusahaan pisang
Selain itu dilaporkan pulabahwa semakin rendah suhi lingkungan tanaman maka
buah akan semakin tebal kulitnya chn kandungan gula semakin menurun serta
umur panen semakin lama. Jadi rasa asam bualt pisang pada area tumbuh di
suhu rendah akan semakin nyata. Di Indonesia sampai saat ini informasi



hubungan antara suhu dengan pertumbuhan buah plantain sampal panern masi
belum tersedia yang ada hanyalah prakiraan berdasarkan waklu — Misalnya
Abdullah et al (1990) melaporkan bahwa Kebutuhan waktu untuk panen plactan;
(Fisang Tanduk) dibutuhkan 20 minggu sejak saat berbunga Prakiraan
berdasarkan waktu seperti itu menyebabkan buah yang dipanen bervanas

mutunya

2.2 Kebutuhan Unit Panas (Thermal Unit Requirement/Degree Days/DD)
Degree Days (DD) adalah jumilah/banyaknya unit panas yang dapa.
termanfaatkan oleh pertumbuhan tanaman dan yang terkumpul dalam salu har
(24 jam). Didalam pemahaman DD dikenal istilah Upper DD (UDD) ateaw Highia
DD (HDD) dan Lower DD (LDD). UDD/HDD adalah batas suhu teringy
organisme tidak tumbuh atau berkembang sedangkan kebalikannya adalal [ DD
yaitu suhu terendah organisme tidak tumbuh namun pada kedua level organisme
belum mati. Namun bila kondisi tersebut berlanjut maka tanaman bisa mat
Degree Day diperoleh dari pengamatan terhadap suhu maksimum-minimum dan
dipergunakan untuk nstrumen pemngambilan keputusan dalam pengelolaan
tanaman dan hamanya (/ntegrated Crop Production/ICP atau Integrated Crop
Management/ICM)  Jadi pada dasarnya akumuias) DD adalah jumlah energi yang
dinyatakan dalam suhu yang berada diatas ambang suhu pertumbuhan tanaman
tertentu. Banyak cara atau model perhitungan yang dapat dipergunakan untuk
memperoleh nilai DD pada suatu kawasan Misalnya metode Smewave. Huber s
methods dll. dengan persamaan aplitudonya. Namun dalam penehitat oy
dipergunakan cara modifikasi yang lebin sederhana (Arnold 1960). Cara i dipilib
karena berbagai asumsi daerah tropika yang aplitudo suhunya jarang sekal el
rendah dari ambang terendah pertumbuhan tanaman. Rumus model DD yang
dipergunakan adalah [{(Tmaximum * Tomiowm)2} = Tiesnow] = DD han tersebut
dimana T adalah temperatur. Salah satu alasan digunakannya akumulasi suhu
adalah suatu tanaman atau organisme berdarah dingin untuk mencapal suatu fase
fenologi tertentu membutuhkan sejumiah akumulasi suhu yang dinyatakan dalam
DD tertentu.  Jumlah akumulasi suhu yang dibutuhkan untuk mencapal fase
fenologl tertentu relatif konstan. Nilai akumulasi DD itu kemudian dinyalakan
sebagai Thermal Unit Accumulation (TU akumulasi) atau kebutuhan unit panas

untuk memenuhi suatu fase fenologls organisme atau tanaman tersebul  Sering



kali TU.ccumutation dinyatakan juga dengan terminologi DD ceumuiation S€HINGQa dengan
demikian kita dapat menggunakan perhitungan akumulasi DD untuk memprediks
atau menjadikannya sebagai instrumen pendeteksi dini fase fenolog! tertentu

Secara teori sederhana pemahaman DD disajikan dalam Gambar 1
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Gambar 1. Teori pemahaman Degree Days dan asumsi digunakannya rumus
modifikasi yang lebitr sederhana (Sumber

hup./fwww..om. .cQavis.edu/WEATHER/ddconce pts.htm }

Pada gambar 1 sebelah kiri tergambar adalah UDjpeshoia/HDihesho  berada
dibawah suhu maksimum yang pada kenyataannya tidak pernah terjadi di daerah
tropis. Sehingga kondisi yang terjadi adalah sebagaimana pada gambar sebelah
karian. Oleh karena itw yang periu diperhitungkan hanyalah LDjyosnas dalam
perhitungan terhadap luasan °D. selama 24 jam. dan ini menjadi akumulasi suhu
selama satu hari.

2.3 Aplikasi Perhitungan Kebutuhan 'Unit Panas dalam Penentuan $aat
Panen dan fase fenologi

Untuk dapat menggunakan kebutuhan unit panas dalam penentian saat
panen, maka peértama harus mengetahui fase fenologi tamaman. Kedua adalah
memifiki data gkumulasi thermal unit atau yang merupakan akumiufasi DD yang
sesuai dengan fase: ferologi pertumbuhian tanaman. Secara sederhana melalyi

pemetaan fase fenologi tanaman pada sumbu axis (X) dan akumulasi DD pada
sumbu erdinat (Y) maka dari perpotongan antara sumbu X dan Y yang berasal dari
perpanjangan kedua sumbu tersebut akan dapat diketanui berapa unit panas yang



dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap fase fenologi tanaman. Sedangkan untuk
mengetahur DD pertama-tama harus diketahur Lower Threshold (ambang
pertumbuhan dalam penelitian ini adalah perkembangan buah plantain) dihitung
melalul formula (1/jumlah hari untuk perkembangan) yang dipasangkarn dengar
suhu.  Selanjutnya, analisa regresi dipergunakan untuk mengetahu besarnya
ambang pertumbuban (X —intercept) dan unit panas yang dibutuhkan auaiah
perpanjangan dari kebalikan arah slope. Hasil tersebut kemudian dinoieks,
dengan 95% confident interval (CF) atau 95% selang kepercayaan (Setvobud
1989)

Aplikasi dari pengetahuan tersebut di paragraph diatas akan membantu
pengusaha atau petani dan pengambil kebijakan teknis usaha atau pelaksanaan
ICP/ICM di lapangan. Adanya instrumen tersebut diatas akan memudahkan
perencanaan dan implementasi teknik budidaya yang dapat memperkecil atau
mengurangl resiko kegagalan usaha. Selain itu dapat pula dipergunakan sebagai
instrumen untuk penentuan waktu pemasaran hasil yang sesuar dengan deraal
kemasakan buah sesual kehendak konsumen Beberapa hal yang menjadi
indikator mutu plantain adalah kandungan karbohidrat (tepung). ketebalan kulit
ukuran buah dan beberapa karakter lainnya.

Terdapatnya informasi ini akan sangat bermanfaat dalam pelaksanaan
ICM/P terutama dalam pengelolaan sistem budidaya plantain dalam skala luas
atau perkebunan komersial. Setyobudi dan PFitaloka (2008) melaporkan bahwa
telah memperoleh hasil bahwa untuk pisang Kepok Kuning mulai dar munculnya
bunga hingga saat panen membutuhkan 2,152 .30 DDaceymuiation atau 2,003 29 -
2,301 31 DDjueeymuation UNtuk selang kepercayaan 95%  Untuk mencapal nilal
tersebut dibutuhkan waktu yang berbeda yaitu 143 han (123-163 han 5% Ci)
pada pertanaman di ketinggian 50 meter diatas permukaan laut dan 205 han (213-
228 hari 95% Cl) pada ketinggian 800 meter diatas permukaan laut [erihat 62
hari lebih lama bila dibudidayakan di dataran 800 m dpl Selanjutnya dilaporkan
oleh Setyobudi dan Pitaloka (2008) bahwa hanya dengan mengamat dan
mencatat temperatur maksimum-minimum harian mulai saat berbunga dan dengan
bantuan kalkulator sederhana maka dapat ditentukan saat panen pisang yang

tepat dengan tingkat kualitas kemasakan yang seragam..



2.4 Plantain

Plantain adalah kelompok tanaman pisang olahan berasal dar hibnidisasi
alami pisang liar Musa acuminata Colla dan Musa halbisiana Colla (Cheesman
1948) Keduanya diploid dengan genom A untuk M acwiminata dan B untuk M
balisiana (Simmond 1966)  Jadi plantain adalah interspesifik tripleid yang
memiliki susunan genom AAB (Simmond dan Shepherd 1955) Karena kedua
jenis tetua pisang berasal dari Asia maka kemungkinan teradinya fubridisasi
adalah di kawasan tersebut yang kebudian menyebar keseluruh kawasan produxs
PIsang.

Seiring dengan berjalannya waktu maka plantain dan: vanasinya yang
terbanyak berada di kawasan Afrika yang oleh Swennen (1990) dilaporkan ada
116 kultivar di daerah Afrika Barat dan Tengah. Di Afrika plantain sangal penting
perannya karena menjadi salah satu alternatif makanan pokok terutama di
Uganda, Kamerun dll. Dalam rangka pengelolaan produksi Tezenas du Montcel
dan Devos (1978) mengelompokkan plantain berdasarkan kharakier bentuk
tandan dan ukurannya untuk membedakan kultivar plantain  Kelompok tersebut
adatah:

a. French plantain: Kultivar ini memiliki banyak sisir dengan jari-jan buan yang
kecil serta memiliki bunga lengkap, bunga hermaprodit dan bunga jantan yang
terus ada sampal buah masak.

. French Horn plantain: bunga kultivar ini tidak lengkap saat tuaimasak
dengan bunga hermaprodit yang sedikit dan jan-jar buzh yang ukurannya
sangat besar (misalnya pisang agung atau pisang tanduk)

¢. False Horn plantain: Bunga tidak lengkap saat masak, jari-jari tuah besar
dan sedikit bunga hermapradit

d. Hora plantain: bunga tidak lengkap terdiri hanya beberapa jar-jar buah yang
sangat besar ukurannya, tidak ada bunga hermaprodit maupun bunga jantan,
akhir tandan diakhiri oleh semacam ekor atau bentuk perubahan tdak
sempurna dari tangkai tandan (glomerule)

Plantain sebagai sumber pangan pokok memiliki komposisi nutrisi karbohudrat

95.4% untuk yang masih hijau tua dan 92% untuk yang masak dan kandungan

tepung 83.2% (Ogazi 1996). Menurut Patil dan Magar (1974) dua komponen

penting tepung plantain adalah amylose dan amylopectin dengan perbandingan



1:5.  Sedangkan protein pada plantain tua tetapi masih hijau adalah 3%
sedangkan yang masak 3.5% dan kulit buah malah mengandung protemn lebih
tinggi yaitu 8% (Ketiku 1973) Kandungan lemak hanya 1% pada dagmnag buah
yang belum masak dan 2% pada yang telah masak, namun pada kulit jaun lebih
tinggi yaitu 5,1-5.6%. Selanjutnya dilaporkan pula bahwa jumlah kelompok seral
(fiber) 0,5-1,1% untuk pisang belum matang sampai matang. Sedangkan vitamin
plantain mengandung 6 jenis vitamin termasuk yang asupannya dibutuhkan setiap
hart yaitu 15-18 mg ascorbic acid untuk setiap 100 g daging buah (Gomez dan
Matil 1949) Selain itu terdapat pula carotine 0,06 mg/100g daging buah, Thiamin
Niaci dan riboflavin. Sedangkan menurut Ketiku (1993) adalah 2% di daging buah
dan 10% di kulit buah. Komposisi mineral adalah 161% potassium 007%
phosporour, 6 mg/100 g buah, Calcium 643 ppm dan magnesium 1414 ppm
(Rahman 1964)



BAB Ill. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

a. Menentukan dan memvalidasi kebutuhan unit panas atau akumulas DD
plantain/pisang olahan mulai dari awal berbunga sampal dengan panen
sehingga dapat dipergunakan untuk menentukan saat panen paling optimal

b. Mengintegrasikan Akumulasi DD dengan kejadian fenclogi (Phenoclogical
events) plantain pada fase generatif sehingga dapat digunakan untuk
rekomendasi horficultural practices

¢ Memvalidasi model untuk memanfaatkan hasil yang sudah diperoleh

3.2 Manfaat penelitian

Penelitian penentuan kebutuhan unit panas pada fase generatlf pisang
sangat penting dar sudut pandang pengembangan keildmuan, artinys bag
pengembangan iimu dasar menuju ke ilmu terapan. Melalul pengembangan
metodologi pengukuran kebutuhan unit panas untuk pertumbuhan akan dapat
diperoleh instrumen penentuan kemasakan buah secara lebih akurat dan
memungkinkan diperolehnya hasil yang seragam derajat ketuaannya
Pengetahuan ini juga akan berdampak positif dan sangat mendukung aspek
pemasaran produk.

Penelitan ini adalah penelitan dasar yang ditingkatkan menjadi
penelitian terapan. Dikatakan sebagai penelitian dasar Kkarena mencoba
mengevaluasi pengaruh temperatur terhadap fenologi pertumbuhan tanaman
Selanjutnya hasil peneliian dasar tersebut di implementasikan dalam prakiek
budidaya tanaman, terutama dalam implementasi konsep Integrated Crop
Management (ICM). Konsep dasar penyusun ICM adalah pemahaman fenologl
tanaman yaitu physiological event dalam hubungannya dengan faktor lingkungan
terutama temperatur.  Pengetahuan fenologi tanaman dapat meningkatkan
efisiensi implementasi teknologi budidaya yang lain misalnya penentuan saat

panen, pemupukan, pengendalian hama penyakit dan lainnya. Sehingga akan



meningkatkan pula efektifitas teknologi terapan karena temperatur dan fenologi
tanaman dapat dipergunakan sebagal instrumen peringatan dimt  action
management budidaya tanaman.

Informasi semacam ini belum pernah ada di Indonesia karena masih
banyaknya asumsi bahwa di daerah tropika temperatur dianggap selalu sama
sepanjang tahun, namun pada kenyataannya tidak. Perbedaan temperatur akan
lebih nyata dan dipertajam bila menggunakan ukuran temperatur maksimun dan
MIMIMmuMm.

Metode Ini juga akan mengefisienkan management budidaya
perkebunan pisang, karena cukup mengamati dan mengkalkulas) temperatur
maksimum-minimum sudah dapat dipergunakan untuk memprediks! dengan
akurasi yang tinggi. Akurasi dapat dipergunakan pada areal pertanaman yang luas
dengan akurasi tetap tinggi sepanjang memiliki perilaku ekeclogis (terutama suhu)
yang tidak berbeda nyata. Dinegara yang memiliki iklim sedang metode ini sudah
sangat umum dipergunakan dalam implementasi ICM komoeditas tanaman yang
mereka usahakan, Keberhasilan metode ini akan dapat diperluas untuk komoditas

lain guna memperoleh mutu produk yang berkualitas dan seragam.



BAB IV. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey secara periodik dengan pemilihan
sampel secara systematik random. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan
kabupaten Lumajang yang merupakan sentra produksi plantain dan pisang Emas.
| .okasi dipilih berdasarkan ketinggian tempat dari <100, 100-200 (150}, 2001-300
(250) 301-400 (350), 4001-500 (450), 5001-600 (550). 601-700 (650) 701-800
(750), 801-900 (850), 901-1000 (950) dan >1000 meter d.p| Dengan ketinggian
tempat yang berbeda diharapkan dapat diperoleh tanaman pisang yang tumbuh
pada kondisi temperatu yang berbeda pula, sehingga pengaruh suhu terhadap
fenologi pertumbuhan generatif pisang dapat diketahui. Perbedaan fenologi
pertumbuhan dalam hubungannya dengan temperatur akan menjadi dala dasar
perhitungan kebutuhan unit panas fase generatif pisang Dengan perhitungan
tersebut diharapkan fase panen akan lebih mudah untuk ditentukan dan akan
diperoleh pula tingkat kematangan fisiologis yang sama. Setiap ketinggian dipilih
10 tanaman plantain var. Agung Semeru dan Pisang Emas var. Kirana yang mulai
berbunga  Disetiap lokasi ketinggian diletakkan satu termometer maksimum-
minimum untuk kemudian dicatat perubahannya setiap hari Secara diagram alur

kegiatan penelitian ini adalah:
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Gambar 2. Diagram alur penelitian dan indikator hasil

Penelitian inl dilaksanakan dan: direncanakan datam waktu satu tahun mula; dari
bulan Maret 2010 sampai dengan Nopember 2010. Namun pada kenyataannya
karena terjadinya angin puting beliung di ketinggian > 800 m d p | sefa perubanan
anomall iklim: yang musin’ hujannya berkepanjangan mempersulit dalam pemilthan
sampel sanaman.  Akhirnya keadaan ini memperpanjang waktu penelitian
sehingga baru pada akhir bulan Aphl 2011 tanaman sampel terutama pada
ketinggian < 300 dan > 800 m.d.p.|. dapat dipanar.

¥



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 HASIL
5.1.1 Morfologi Moifologi Pisang Agung Semeru dan Pisang Mas Kirana

Pengamatan morfologi vegetatif yang meliputi tinggi tanaman,

jumlah

anakan, jumiahk daun dan fingkar batang Data hasil pengamatar morfologl fase

vegetatif pisang Agung Semeru dam Mas kirana pada ketinggian 350 m dpl

m disajlkan dalam tabel (Tabel 1.)

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman, Jumlah Anak. Lingkar Batang dan Jumitah Daun
Pisang Agung Semeru pada Ketinggian 350 — 1050 m dpl

No.
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Tabel diatas menunjukkan perbedaan pertumbuhan vegetatit pisang Agung
Semeru ‘pada ketinggfan 350 m dpl - 1050 m dpl. pisarig Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl - 1050 m serta perbedaan pertumbuhan generatif pisiang
Agung Semeru dan MAS Kirana pada dua ketinggian yang berbeda Variabel
pengamatan yang digunakan ialah tinggi tanaman (cm). jumlah anakan {buak)
lingkar batang (em) dan jumiah daun {lembar).

a. Tinggi Tanaman

Hasil pengukuran tinggi tanaman pada pisang Agung Semeru dan %sang
Mas Kirana menunjukkan hasil bahwa Pisang Agung Semeru pada ketinggian 350
m dpl memiliki pohoeft yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pohon pisang
Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl. Tinggi rata-rata gisang: Agung Semeru
pada ketinggian 350 in dpl adalah 435
Semeru pada ketinggian 450 m dpl adalah 423 ¢m. ‘Namun, pisang Mas. Kirana

cm dan ftinggi ratarrata pisang Agung

pada ketinggian 350 m dpl lebih rendah jika dibandingkan dengan pisang Mas
Kirana pada ketinggian 450 m dpl.

Tingg rata-rata pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl adalah 321
cm dan tinggi rata-rata pisang Mas Kirana pada ketinggian 450 m dpl adalah 423
cm. Pisang Agung Semeru memiliki rata-rata tinggi tanaman 429 cm dan pisang
Mas Kirana memiliki rata-rata {inggi tanaman 372 Hasil perbandingan rata-rata ini
fmenunjukkan bahwa pisang Agung Semeru memiliki pohon yang lebih tinggr jika
dibandingkan dengan pohon pisang Mas Kirana.

b. Jumlah Anakan

Hasil penghitungan jumlah anakan pada pisang Agung Semeru dan Pisang
Me? Kiraria menunjukkan hasil bahwa rata-rata jumlah arnakan pisang Agung
Semeru pada ketinggian 350 m dpl lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah
anakan pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl Rata-rata jumlah
anakan pisang Agung Semeru pada ketinggian 350 adalah 3 buah tetapi pada
ketinggian 450 nv dpl rata-rata jumiah anakannya adalah 5 bush. Kondisi yang
sama juga ditunjukkan pada pisang Mas Kirana. Pisang Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl memiliki rata-rata jumlah anakan yang lebih sedikit jika
dibandingkan dengan rata-rata jumlah anakan pada ketinggian 450 m dpl.



Hal ini dajpat dilibat dari rata-rata jumlah anakan pisang Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl adalah 4 buah sedang rita-rata jumiah amakan pada
ketinggian 458 m dpl adalah 5 buah. Pisang Agung Semeru pada dua kelinggian
tersebut memifiki rata-rata jumlah anakan sebanyak 4 Buah anakan tetapi pisang
Mas Kirana memilikt rata-rata jumlah anakan sebanyak 5 buah ariakan. Hal o
menurjukan babwa pisang Mas Kirana memiliki rata-rata jumlan anakan lebih
banyak jika dibandingkan dengan rata-rata jumah anakan pisgng Agung Semeru

c. Lingkar Batang

Hasil pengukuran lingkar balang pada pisang Agung Semers dan Pisang
Mas Kirana menunjukkan hasil bahwa rata-rata lingkar batang pisang Agung
Semeru pada ketinggian 350 m dpl lebih besar jika dibandingkan dengan lingkar
batang pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl. Rata-rata lingkar batang
pisang Agung Semeru pgada ketinggian 350 m dpl adalah 63 em. Sedang. rata-rata
lingkar batang pisang Agung pada ketinggian 460 m 9pl adalah 80 cm Kondisi
yang sama juga terjadi pada pisang Mas Kirana.

Pisang Mas Kirana pada ketinggian $50 m dpl memiliki rata-rata lingkas
batang yang lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata lingkar batang padsa
ketinggian 450 m dpl. Rata-rata lingkar batang pisang Mas Kirana pada ketinggian
350 m dpl adalah 51 cmi. Sedang, rata-rata lingkar batang pisang Mas Kirana pada
ketinggian 450 M dpl adalah 47 om. Pisang Mas Kirana pada dua ketinggian ini
memiliki rata-rata lingkar batang sebesar 49 cm. Sedang rata-rata lingkar batang
pisang Agung Semeru pada dua ketinggian adalan 61,5 em. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata lingkar batarig pisang Mas Kirana pada dua ketinggian lebih kecil
jika dibandingkan lingkar batang pisang Agung Semeru pada dua kelinggian

. Jumlah daun

Hasil pengamatan jumlah daun pisang Agung pada ketinggian yang berbeda
menunjukkan hasil bahwa rata-rata jurniah daun pisang Aguhg Semeru pada
ketinggian 350 m dpl adalah 4 lembar dan rata-rate jurnlsh daun pada ketinggian
450 m dpl adalah & fembar. Hal ini menunjukkan jumiah daun pisang Agung
Semeru pada ketinggian 350 m dpl lebih sedikit daripada jumtah daun pada
ketinggian 450 m dpl. Namun, hal berbeda terjadi pada pisang Mas: Kirana pada
dua ketinggian yang berbeda. Rata-rata jumlah daun pisang Mas Kirdna psaEda

%



ketinggian 350 m dpl lebih banyak jika dibandingkan dengan rata-rata jumlah daun
pada ketinagian 450 m dpl.

Rata-rata jumiah daun pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl adalah
8 lembar. Sedang rata-rata jumlah daun pada ketinggian 450 m dpl adalah 7
lembar. Pisang Mas Kirana pada dua ketinggian memiliki rata-rata jumlah daun 5
lembar. Sedang, pisang Agung Semeru pada dua ketinggian memiliki rata-rata
jumiah daun sebanyak 8 lembar. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah daun pisang
Mas Kirana lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah daun gisang Agung

Semeru.

512 Weorfologi Generatif

Pengamatan morfologi awal generatif atau fase perkembangan generatif
pisang dimana mutal terjadi proses pembungaan yang mulai diamati pada saat
munculnya daun bendera. Pengamatan yang dilakukan antara lain waktu
munculnya daun bendera, wakiu munculnya jantung pisang, waktu jari-jarn mulai
terlihat, waktu jari-jari terbuka sempurna den waktu jari-jari terbuka seluruhnya.
Penentuan waktu atau lama pertumbuhan ifii dihitung dari waktu munculnya daun
bendera dan perhitungan waktunya adalah s&cara ditambahkan (commulative).
Data hasil pengamatan pertumbuhan awal fase generatif pisang Agung Semeru
dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dp! dam 450 m ¢pl yang terhitung dari saat
munculnya daun bendera disajikan dalam bentuk grafik di bawah ini



Perbandingan Waktu Pertumbuhan Awal Pisang Agung dan Mas Kirans
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Umur Munculnya Jantung Pisang. Jan | erlihat
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Umur Munculnya Jantung Pisang, Jar Terlihat,
Jari Terbuka Sempurna, Jari Terbuka Seluruhnya Awal Fase Generatif
Pisang Agung Semeru dan Mas Kirana Ketinggian 850, 950 dan 1050 mdp)



Grafik diatas menunjukkan perbedaan waktu pertumbuhan awal pisang
Agung Semeru dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dgl dan ketinggian 458 m
dpl. Warna birw muda ialah waktu pertumbuhan untuk pisang Agung Semeru pada
ketinggian 350 m dpl dan biru tua untuk pertumbuhan pisang Agung Semeru pada
ketinggian 450 m dpl. Sedang, wama ungu muda menunjukkan waktu
pertumbuhan untuk pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 dan warna ungn tug
pada ketinggian 458 m dpl.

Hasll yang dapat diliivat dari grafic diatas ialah pertumbuhan pisang Agung
Semeru pada kefinggian 358 m dgl lebih cepat pertumbuhannya jika dibandingkan
dengan pertumbuhan pada ketinggian 450 m dpl. Waktu yang diperlukan pisang
Agung dari munculnya daun bendera hingga muncul jantung pisang ialah 7 har
pada ketinggian 350 wi dpl dan 8 hari pada ketinggian 450 Selisih waktu
munculnya jantung pisang pada dua ketinggian tersebut ialah 2 har Jan bush
mulai terlihat pada umr 13 hari pada ketinggian 350 m dpl gan 18 har pada
ketinggian 450 m dpl. Jari mulai terbuka sempurna '‘pada umur buah 1% hari
(ketinggian 260 m dpl) dan 23 hari (ketinggian 450 m dpl). Sedang, jari terbuka
seluruhnya ialah pada saat umur 23 hari pada ketinggian 350 m dpl dan 28 hari
pads ketinggian 450 m dpl.

Pertumbuhan awal pisang Mas Kirana pada dua ketinggian juga
menunhjukkan hasil yang berbeda, Pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl
pertumbuhannya lebih cepat jika dibandingkan dengan pertumbuhan pada
ketinggian 450 m disl. Pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl mulai muncut
jantung pisang pada umur 6 hari bila dihitung dari waktu munculnya daun bendera
Sedang pisang Mas Kirana pada ketinggian 450 m dpl membutuhkan wakti yang
lebih lama yaitu 8 had. Jari bush pisang Més pada ketinggian 350 m dpl mulal
terlihat pada umur 10 hari dan pada ketinggian 450 nt dpl jari mulai teflifiat pada
umyr 14 hari. Pada umur 14 han jari buah pada ketinggian 359 m dpl mulai
terbuka sempurna. Sedang, pada ketinggian 458 m dpl jal mulai terbuka sempurna
pada wwue 19 hari. Jari buah mulaf terbuka seluruhnya pada wmwr 16 harn
(ketinggian 350 m dpl) dan 22 hari (ketinggian 450 rm dpl).

Grafik diatas juga menunjukkan perbedaan waktu pertumbuhan awal antaara
pisarg agung dan pisang mas pada dua ketinggian. Pertumbuhan awal pisang
Mas kirana lebih cepat jika dibandingkan pertumbuhan awal pisang Agung



Semeru. Pisang Mas kirana membutuhkan rata-rata 7 han dan pisang Agung
Semeru membutuhkan rata-rata 8 hari unfuk munculnya jantung pisang yang
dihitung dari munculnya daun bendera. Rata-rata waktu yang dibutuhkan pisang
Mas Kirana pada saat jar terlihat ialah 12 harn dan pisang Agung Semeru
membutuhkan rata-rata 15 hari. Pada pisang Mas Kirana jari buah mulal terbuka
sempurna membutuhkan rata-rata 17 harl tetapt pisang Agung Semeru
membutuhkan waktu rata-rata 21 hari. Pisang Mas Kirana membutuhkan rata-rata
19 hari untuk |ari-jari terbuka seluruhnya sedang pisang Agung Semeru

membutuhkan rata-rata waktu yang lebih lama yaitu 26 hari

5.1.3 Pengamatan Perkembangan Buah

Pengamatan perkembangan buah dilakukan dengan cara destruktif dengan
merusak buah. Jumlah sampel yang digunakan untuk pengamatan perkembangan
buah adalah 2 untuk masing-masing jenis pisang pada setiap ketinggian
Pengamatan ini dilakukan setiap lima hari sekali karena untuk mengetahu
perkembangan buah secara lebih jelas sehingga dapat diketahu pola
perkembangan buah dan dapat diketahui waktu panen yang tepat. Pengamatan
destruktif dilakukan setelah semua jari-jari buah terbuka sempurna sampai dengan
saat buah matang siap untuk dikonsumsi dalam kondisi suhu kamar atau
termonitor.

Pengambilan buah dilakukan secara acak karena pada pisang agung ukuran
buahnya hampir sama sedang pada pisang mas sampel diambil secara acak pada
setiap sisir bagian atas, tengah dan bawah. Sampel diambil dar satu tanaman
yang sama (tanaman destruktif) dengan mengambil satu buah setiap kali
pengamatan destruktif sehingga dapat dilakukan pengamatan sebanyak 7 kal
Jumlah buah yang diambil pada setiap kali pengamatan adalah sebanyak 2 buah
untuk pisang Agung Semeru dan 3 buah untuk pisang Mas Kirana Data
pengamatan yang diambil antara lain umur buah (dari munculnya daun bendera)
bobot basah buah', bobot kering buah”, kadar gula, panjang buah dan lingkar
buah.
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5.1.4 Pola Pertambahan Bobot Basah Buah Pisang Agung Semeru dan Mas
Kirana

Pengamatan pertambahan bebot basah buah pisang Agung Semeru dan Mas

Kirfana dilakukan pada ketinggian 350 m dpl #@an 450 m dpl. Data hasi

pengamatan bobot basah untuk pisang Agung Semertt dan Mas Kirana pada dua

ketinggian disajikan dalam grafik di bawah ini.
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Gambar 5. Grafik Perbedaan Bobot Basah Pisang (a) Agung Semery (350 m dpl
dan 450 m dpl) dan {b) Mas Kirana (350 m dp! dan 450 i dpl)

Grafik diatas menunjukkan pela pertumbuhan generatif pisang yang berupa
pertambahan bobot buah dalam periode tertentu. Pengamatan hobot basah
pisang Agung Semeru pada dua ketinggian tersebut dilakukan pada saat buah
berumur 20 hart setelah mungul dawn bendera. Pengamatan ditakukan sampai 10
kali petigambilan sampel dan diambil hingga mencapai umur buah 65 hari setelah
muncul daun béndera. Sedang, pengamatan bebot basah pisang Mas Kirana
ditakukan pada gaat buah berumur 47 hari setelah muncul daun bérnidera.
Pengamatan pada pisarg Mas Kirana ini dilakukan selama 12 kali atau sampai
huah panen dan hampir sampai memasuki kematangan optimum

Hasll yang dapat dilihat dari grafik diatas ialah perbedaan ratd-rata bobot
basah pisang Agung Semeru pada ketinggian 350 m dpl dan 450 In dpl pada umur
yang sama. Pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dp! memiliki
pertambahan rata-rata bobot basah bush yang lebih bessr jika dibandingkan
dengan pertambahan bobot basah buah pada ketinggian 350 m dpl. Pengambitan



sampel pada hari ke 30, reta-rata bobot basah buah pada ketinggian 450 m gl
adalah 264 g tetapi pada ketinggian 350 m dpl rata-ra¥d bobot basahnya adalah
200 g. Pada hari ke 3560 setelah muncul daun bendera, pertambahan bobot
basah pisang Agung Semeru pada dua ketinggian tersebut mengalami kenakkan
secara stabil. Namun pada hari ke 85 pertambahan bobot pisang Agung Semeru
pada ketinggian 450 m dpl mengalami kenaikan secara signifikan

Grafik (b) diatas menunjukkan pertambahan rata-rata bobot basah pisang
Mas Kirana pada ketinggian 380 m dpl dan 450 m dpl Hasil:yang dapat dilihat dan
grafik diatas adalah pela pertambahan rata-rata bobot basah pisang Mas Kirang
pada umur yang sama. Pisang Mas Kirana pada ketinagian 350 m dpl mengalami
pertambahan rata-rata bobot basah cepat sebesar & g pada pengambilan sampel
di hari ke 37 dihitung dari waktu munculnya dagn bendera. Pertambahan rata-rata
bobot basah selanjutnya mengalami kenaikan secara stabil hingga pengambilan
pada hari ke 57. Pada pengambilan di hari ke 62, pertambahan rata-rata bobot
basah ini mengalami kenaikan yang cepat lagi sebesar 13 g. Namun. pada hari
ke 7 pertambahan bobot basahnya kembati stabil

Pertambahan rata-rata bobot basah pigsang Mas.Kirana pada ketinggian 450
m dpl mengalami pertambahan cepat sebesar 10.9.¢ mulai pengambilain sampel
di hari ke 4 1 sampai hari Ke 52 dihitung dari waktu munculnya daun bendera
Perbandingan pola pertambahan rata-rata bobot basah pisang Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl dan 450 m dpl menunjukkan pertambahan bobot basah
pisang Mas Kirana pada ketinggian 360 i dpl pada pengambilan g hafl ke 2/- 42
lebih tinggi dari pada pertambahan bobot basah pada ketinggian 450 m dpl
Namun pada pengambilan di hari ke 47 hingga hari ke 67 pertambahan bobot
basah pisang Mas Kirana pada ketinggian 458 m dpl lebih cepat dati pada
pertambahan bobot basah pada ketinggian 350 m dpl

5.1.5 Pola Pertambahan Bobot Kering,Buah Pisang Agung Semeru dan Mas
Kirana
Pengamatan berikutnya ialah pengamatan berat kering buah pisang Agung
Serneru dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl dan 450 m dpl. Data hasll
pengamatan. bobot kering buah pisang’ Agung Semefu den Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl dan 450 m dpl disajikan datam grafik di bawah ini.
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Gambar 6. Grafik Perbedaan Bobot Kering Pisang (a) Agung Semeru (350 m dp!
dan 450 m dpl) dan (b) Mas Kirana (350 m dpl dan 450 m dpl) dititung
dari munculnya daun bendera

Grafik diatas menunjukkan pola pertumbuhan generatif pisang yang berupa
pertambahan dan penurunan bobot kering buah dalam periode tertentu
Pengamatan bobot kering pisang Agung Semeru pada dua ketinggian tersebut
dilakukan pada saat buah berumur 20 hari sampa) dengan umur 65 har setelah
muncul daun bendera. Sedang, pisang Mas Kirana mulai diamati bobot keringnya
pada umur 17 hari hingga umur 60 hari

Hasil yang dapat dilihat dari grafik diatas ialah perbedaan rata-rata bobot
kering pisang Agung Semeru dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl dan 450
m dpl. Rata-rata bobot kering pisang Agung Semeru pada ketinggian 350 m dpl
dan 450 m dpl hampir sama. Pada pengamatan umur 20-30 harn rata-rala berat
kering pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl lebih besar jika
dibandingkan dengan ketinggian 450 m dpl. Namun pada pengamatan umur 40-60
hari pertambahan berat keringnya sama.

Pertambahan rata-rata bobot kering pisang Mas Kirana pada ketinggian
350 m dpl dan 450 m dpl hampir sama. Pada pengamatan awal yang dilakukan
saat buah berumur 17 sampai 30 hari proses pertambahan berat kering tidak
terlalu cepat. Namun pada pengamatan pada umur 35 han terjadi pertambahan
bobot kering buah yang sangat tinggi pada pisang Mas Kirana di dua ketinggian

berbeda tersebut sebesar 1 g . Pada pengamatan umur 55 han, pisang Mas



Kirana pada ketinggian 350 m dpl mengalami penurunan bobot kering buah
sebesar 0,5 g.

Grafik diatas juga menunjukkan perbandingan pertambahan bobot kering
pisang Agung Semeru dengan Mas Kirana Rata-rata bobot kering pisang Agung
Semeru lebih tinggt jika dibadingkan dengan pisang Mas Kirana Pada
pengamatan umur 25 hari, rata-rata bobot kering pisang Agung Semeru sudah
mencapal 2,25 g Sedang, rata-rata bobot kering pisang Mas Kirana masih
mencapal 0,8 g. Rata-rata bobot kering pisang agung paling tingal adalah pada
pengamatan umur 65 har sebesar 3,77 g. Pada pisang Mas, rata-rata bobot
kering pisang Mas Kirana paling tinggi ialah pada pengamatan umur 55 han yaitu

sebesar 3,1 g.

5.1.6 Pola Pertambahan Kadar Gula Buah Pisang Agung Semeru dan Mas
Kirana

Pengamatan kadar gula buah pisang Agung Semeru dan Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl dan 450 m dpl dilakukan dengan menggunakan Hand
refraktometer. Pengamatan kadar gula buah dilakukan saat buah berumur 15-20
har dihitung dari munculnya daun bendera. Pengamatan kadar gula untuk
mengetahui pertambahan kadar gula buah tidak dilakukan sampai panen karena
pada data hasil panen dijelaskan lebih rinci. Data hasil pengamatan kadar gula
buah pisang Agung Semeru dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl dan 450 m
dpl disajikan pada gambar 4.
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Gambar 7. Grafik Perbedaan Kadar Gula Pisang (a) Agung Semeru (350 m dpl dan

450 m dpl) dan (b) Mas Kirana (350 m dpl dan 450 m dpl) dihitung dari
munculnya daun bendera

Grafik diatas menunjukkan pola pertumbuhan generatif pisang yang berupa
pertambahan dan penurunan bobot kering buah dalam periode tertentu.
Pertambahan kadar gula pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl lebih
tinggi daripada kadar gula pada ketinggian 350 m dpl. Pada pengamatan umur 30
hari, kadar gula pisang Agung Semeru ketinggian 450 m dpl sudah mencapal 4
brix tetapl pisang Agung pada ketinggian 350 m dpl masih mencapai kadar gula 3
brix. Kadar gula pisang Agung Semeru pada ketingggian 350 m dpl mengalami
kenalkan cepat pada umur pengamatan 45 hari sebesar 1 brix. Sedang, kadar gula
pada ketinggian 450 m dpl baru mengalami pertambahan cepat pada umur
pengamatan 50 hari sebesar 1,6 brix.

Pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl memiliki kadar gula
tertinggi 8 brix. Sedang, pada ketinggian 350 m dpl kadar gula tertinggi adalah 6 4
brix. Pertambahan kadar gula ini juga diikuti oleh perubahan warna kulit buah. Jarn
buah pada saat muda memiliki warna hijau terang. Namun, bertambahnya umur,
warna Jari buah menjadi hijau gelap. Pisang Agung Semeru mulal berubah warna

menjadi kekuningan setelah & hari dihitung dari waktu panen.
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Pertambahan kadar guia pisang Kas Kirana pada ketingian 350 m dp! |ebih
besar jika dibandingkan dengan pertambahan kadar gula pada kelinggian 450 m
dpl. Pisang NS Kirana pada ketinggian 45@ im dpl mengalami kenatkan Radar gula
paling cepat pada umur pengamatan 45 dan 56 hari dengan kadar gula 8 dan 15
brix. Sedang, pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl mengalami kenaikan
kadar gula paling cepat pada umur pengamatan 60 dengan kadar gula sebesar 23
brix. Jari buah pada waktu muda berwana hijau gelap Bertambahnya wmur
menyebabkan warma kulitnya menjadi kekuningan sampai dengan kuning cerah
Pisang Mas Kirana yang semakin tua memiliki warna kuning fua dengan kadar
guia maksimal yang kemudian menurun.

Grafik diatas juga menunjukkan perbedaan pertambahan kadar gule pada
pisang Agung Semeru dan Mas Kirana Hasil pengamatan pada grafik diatas
menunjukkan bahwa peningkatan kadar gula pisang Agung Semeru tebin lambal
jika dibandingkan dengan peningkatan kadar gula gada pisang Mas Kirana Pada
umur pengamatan 55 hari rata-rata kzdar gula pisang Agung Semeru adalah ¥, 2
brix. Sedang rata-rata kadar guia pisang mas pada wimur pengamatan yang sama
adalah 8 brix:

5.1.7 Pola Pertambahan Panjang dan Lingkar Jari Buah Pisang Agung

Semeru dan Mas Kirana

Pela pertambahan panjang dan lingkar jari buah pisang Agung Semeru dan
Mas Kirana diukur untuk mengetabul perkernbangan jar buah secara fisik. Hal ini
karena panjang jari buah menentukan kualitas pada saal grading atau
pengelompokan berdasarkan mutu buah. Pengamatan pola peftarribatian panjang
dan lingkar jar buah juga bertujuan untuk mengetahui 'besamya pertumbuhan
maksimal buah pada periode tertentu. Hasll pengamatan pertambahan panjang
dan lingkar jari bitah pisang Agung dan Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl dan
450 m dpl disajikan dalam grafik dibawah Ini..
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Gambar 8. Grafik Perbedaan Panjang dan Lingkar Buah Pisang (a) Agung Semeru
(350 m dpl dan 450 m dpl) dan (b) Mas Kirana (350 m dpl dan 450 m
dpl dihitung dari munculnya daun bendera

Grafik diatas menunjukkan pola pertambahan panjang dan lingkar jan buah
pisang Agung Semeru dan mas Kirana dalam periode tertentu Pertambahan
panjang dan lingkar jari buah pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl
lebih tinggi daripada panjang dan lingkar jan buah pada ketinggian 350 m dpl
Panjang jari buah pada pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl lebih



tinggi dari pada panjang jar buah dari pada ketinggiian 350 m dpl. Pada umur
pengamatan 35 hari, panjang jari buah pisang Agung pada ketinggian 450 m dpl
adalah 31 em. Sedang, panjang jarf buh pada ketinggian 380 m dpl adalah 27 cm
Jari buah pisang Agung Semeru pada ketinggian 6/ 50 m dpl mengalami
pertumbuhan gepat pada umur pengamatan 6@ hari Panjang jail buahnya
mencapai 42 cm. Namun pisang Agung Semeru pada ketinggian 350 m dpl
pertambahan panjangnya tidak signifikan.

Lingkar jari buah pisang Agung Semeru pada dua ketinggian yang barbeda
ini memiliki pertumbuhan yang tidak berbeda terlalu jauh Namun, pertumbuhan
lingkar jari buah yang lebih tinggi ialah pada pisang Agung Semeru di ketinggian
450 m dpl. Pada umur pengamatan 50 hari, lingkar buah pisang Agung Semeru
pada ketinggian 450 adalah 14,6 em tetapi lingkar jari buah pada ketinggian 350 m
dpl adalah 13,5 em. Data hasil pengamatan lingkar jari Buah juga digunakan untuk
mengamati pertumbuhan diameter jari buah (Lampiran 2.) Pengamatan diameter

buah dilakukan dengan menyetempel jari buah secara melintang Hasil
pengamatan diameter jari buah gisang Agung menunjukkan hasil yang samé
dengan hasil pengamatan lingkar jari buah (Lampiran 2.

Data hasil pengamatan panjang dan lingkar buah pada pisang Mas Kirana
pada grafik diatas menunjukkan bahwa pisang Mas pada ketinggian 350 m dp
memiliki pertumbuhan panjang jari bwah yang lebih tingg danpada pisang
ketinggian 450 m dpl. Padaumur pengamatan 80 hari, panjang jafi buah pisang
Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl mencapai 13 cm. Sedang panjang jafi
pisang Mas Kirana pada ketinggian 450 m dpi adalah 12 M.. Namun perbedaan
pertumbuhan panjang jari pisang Mas Kirana pada dua ketinggian ini fedak
berbeda jauh. Lingkar jari buah pisang pada kedua ketinggian berbeda ini
menunjukkan hasii bahwa lingkar buah pada ketinggian 450 m dpl lebih tinggl dari
pada lingkar buah pada ketinggian 350 m dpl. Pada umur pengarmatan 45 hat,
lingkar jari buah pisang Mas Kirana pada ketinggian 450 m dpl mencaga: U cin
Sedang lingkar jari buah pada ketinggian 350 m dpl adalah & cm.
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5.2 Pembahasam

5.2.1 Pengaruh Suhu terhadap morfologi vegetatif pisang

Tinggl tanaman merupakan ukuran fanaman yang sering diamati sebagai
indikator perfumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk
mengukur pengatuh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan. Pisang Agiing
Semeru pada ketinggian 350 m dp! memiliki pohion yang lebih tinggi dan lingkar
batang yang lebih besar jika dibandingkan dengan pohon pisang Agung Semeru
pada ketinggian 450 m dpi. Hal ini tidak sesuai dengan literatur yang menyetiutkan
bahwa tinggi tanaman yang hidup &i daerah tinggi lebih tinggi dari pada tinggi
tanaman di daerah rendah (Wills end Tirmazi, 1981). Perbedaan ini terjadi karena
pada ketinggian 350 pohen pisang Agung Semeru banyak yang fernaungi
sehingga pohonnya tinggi4inggi. Sedans, pada ketinggian 350 m dpl policn pisang
Agung Sémeru ini hampir semua tidak ternaungi. Keadaan ini didukung oleh
literatur yang menyebutkan bahwa sebagai parameter pengukur pengaruh
lingkungan, tinggi taraman sénsitif terhadap fakter lingkungan lertentu seper
cahaya (Siternpul, 1985). Jadi tinggi rendahnya intensitas cahaya yang diterima
oleh tanaman akan mempengaruhi tinggi tanaman.
jumiah daun yang lebih banyak daripada pisang Agung Semeru pada ketinggian
350 m dpl. Jumlah anak yang banyak pada pada ketinggian 450 m dgl ini
disebabkan karena kondisi lingkungan yang sesual bagi pertumbuhan pisang
Agung Semeru. Tanah pada ketinggian 450 m dpl memitiki tekstur lebify bagus dari
pads ketinggian 350 m dp! sehingga pertumbuhan anakan febih lambat Keadaan
ini terjadi karena pada ketinggian 358 m dpl draenasi dan gerasi kurang baik
sehingga tanah menjadi padat dan lhiat. Jumlah daun pisang Agung pada
ketinggian 450 m dpl lebih banyak dari pada jumlah daun pada kefinggian 358 m
dpl. Hal ini karena pada daerah yang tinggi, pisang mamiliki jumlat daun lebih
banyak.

Jumlah daun yang banyak tersebut memungkinkan jumlah klerofil dan luas
penampang permukaan daun menjadi banyak, sehingga pohon tersebut mampu
memanfaatkan intehsitas simar matahari yang tidak terlalw tinggi untuk kegiatan
fotosintesis secara eptimal (Wills and Tirmazi, 1987). Selain itu, pada ketinggian



350 m dpl jumlah daun yang sedikit ini ialah karena daun pisang banyak yang
dibuang karena terserang penyakit Colletotrichum musae. Tingkal serangan
Colletotrichum musae pada plsarg Agung di ketinggian 350 m dpl cukup tinggi
Serangan Colletotrichum musae ini disebabkan oleh populasi yang rendah
Populasi tanaman yang tinggi dapat mengurangi sergngan penyakit ini. Hal ini
dapat dihubungkan dengan peningkatan panjang siklus pertumbuhan pathogen
yang disebabkan oleh suhu dan cahaya dalam populasi tanaman yang tingg
(Sylvio dam Jose, 2000).

Pisang Mas Kiraria pada ketinagian 450 m dp! memiliki pehan yang lebih
tinggl dan jumlah anak lebih banyak jika dibandingkan dengan pisang Mas Kirana
pada ketinggian 350 m dpl. Hal ini sesuai dengan liferatur yahg menyebutkan
bahwa Morfologi pisang yang biasa hidup di daerah finggi 1alah memiliki bentuk
batang pohon tinggi (Wills and Tirmazi, 1981). Tanaman pisang Jumlah anakaf
yang banyak pada ketinggian 450 m dpl selain karena kondisi lingkungan sesuai
juga disebabkan karena anakan yang terbentuk tidak dikurangi sehingga jumlah
anakan sangat banyak. Hal ini menyebabkan peningkatan kompetisi intra-spesies
dalam &atu rumpun yang berpengaruh pada turunnya hasil produksi Kompetisi
yang terjadi bisa berupa kompetisi faktor tumbuh antara lain kompetisi unsur hara,
air dan Cahaya. Pada populasi yang tinggi, hal yang penenting #lah membuang
semua tanaman yang perkembanganya fidak pormal selama 2 atau 3 bulan
setelah tanam. Tanaman yang di bhan g dapat berkompetisi dengan tanaman yang
pertumbuhannya normal (Sylvio dan Joge, 2000).

{ ingkar batang pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl lebify besar dari
pada lingkar batang pisang di ketinggian 450 m dpl. Perbedaan lingkar batang ni
karena adanya proses budidaya yang berbeda. Pisang Mas Kirana pada
ketinggian 350 m dpl dipupuk secara teratur dan dibuang anakannya Jumlah daun
pada ketinggian 350 m dpl juga lebih banyak dari pada ketinggian 450 m dpl.
Serangan penyakit pada daun pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl juga
lebih rendah daripada ketinggian 450 m dpl. Jumlah daun yang banyak dengan
tigkat serangan penyakit rendah maka akan meningkatkan hasil panen Hal ini
karena daun merupakan organ tanaman sebagai tempat fotosintesis. Jumlah
klorofil yang banyak memungkinkan jumlah CO, yang tertangkap juga lebih
banyak, sehingga hasil fotosintesis juga menjadi banyak (Ney and Tunc, 1993)
Produktivitas tanaman ditentukan oleh kemampuan tanaman berfotosintesis dan
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mengalokasikan sebagian besar hasil fotosintesis ke bagian yang bernila
ekonomis (Aini, 2009)

5.2.2 Pengaruh Suhu terhadap morfologi generatif pisang

Pertumbuhan generatif pisang Agung Semeru pada ketinggian 358 m dpl
lebih cepat jikd dibandingkan dengan pertumbuhan pada ketinggian 458 m dpl Hal
INi juga terjadi pada pertumbuhan pisang Mas Kirana Pada ketinggian m dpl
pertumbuhan generatif lebih cepat jika dibandingkan dengan pertumbuhan pads
ketinggian 450 m dpl Pertumbuhan awal generatif pisang Agung Semeru dian
Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl memerlukan waktu yang lebih pendek
untuk pertumbuhan awal generatif dan pagda ketinggian 450 m dp! Tinggi tempat
dari permukaan laut menentukan suhu udara gan intensitas sinar yang diterima
oleh tanaman. Semakin tinggi suatu tempat maka semakin rendah suhu tempat
tersebut. Demikian juga intensitas matahari semakin berkisrang. Ketinggian tempat
dari permukaan laut juga menentukan pembungaan t&narman. Tanaman buah
yang ditanam di dataran rendah bérbunga lebih awal dibandingkan dengan yang
ditanam pada dataran tinggi (Guslim dalam Sanusi, 2009) Perbedaan subu akibat
dart ketinggian tempat berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman

Pisang Agung Semeru wmemeriukan waktu yang lebih lama wntuk
pertumbuhan generatifnya dibandingkan pisang Mas Kirana Hal ini karena pisang
Pisang Agung Semeru berummur 18 bulan dan berbunga {dari bibit anakan) & 10
bulan setelah tanam. Sedang, umur pisang Mas Kirana ialah kurang lebih 17 bulan
(Anonymous, 2010). Pisang Agung Semeru dan pisarrg Mas Kirana juga berbeda
genomnya. Pisang Mas Kirana termasuk ke dalam AA diploid dan pisang Agund
Semeru termasuk ke dalam genom triploid AAB. Pisang Adung Semeru memiliki
sifat buah yamng berukuran besar, termasuk pisdng olahan yang buahnya harus
dimasak terlebih dahulu sebelum dikonsumsi Sedang pisang Mas Kirana
termasuk pisang yang dikonsumsi dalam bentuk sedar (fresh fruit) Perbedaan
genomi inllah yang berpengaruh pada perbedaan waktu pertumbuhan generauf
pisang Agung Semeru dar: pisang Mas Kirana.



5.2.3 Pengaruh Suhu Terhadap Pertumbuhan Generatif Pisang

Pengamatan subiu maksimum dan minfmum pada ketinggtan 350 m dpl
dilaksanakan selama 6 bulan dimulai dari bulan September sampai dengan Maret
Data hasil pengamatan mentnjukkan bahwa suhu maksimum rata-rata adalah
27.8 "C dan suhu minimum rata-rata adalah 22.8°C. Pada ketinggian 350 m dpl
suhu rata-rata maksimum, lebih tinggi jika dibandingkary dengan stihu maksimtim
pada kefingllan 450 m.dpl. Sedang, suhu minimum rata-rata pada ketinggian 350
m dpl lebih renddh dan pada suhu pada ketinggian 450 m dpl Selisih subu
aksimurm dua ketinggtan tersebut adalah 15 9C. Sedahg, sefisin syt
minimumnya adalah 0,2 °C.

Suhu maksimum dan suhu minimum pada ketinggian 450 m dp! juga dwukur
selama 6 bulan dimuldi pada bulan September hingga Maret. Data hasi
pengukuran suhu menunjukkan babhwa suhu maksimum rata-rata pada ketinggian
ini adalah 26,3 °C dan suhu minimum rata-ratanya adalah 23 °C Selisih suhu
maksimum rata-rata dua ketinggian tersebut adalah 1,5°C dan sefisih suhu
minimum rata-ratanya adalah 0,2°C. Hal ini tidak sesuai dengan literalur yang
menyebutkan bahwa kenaikan setinggi 100 m, terdapat penurunan suhu rata-rata
sebesar 0,6°C atau setiap naik1000 kaki, suhu turun 3°F (Sugito, 2009) Selisih
suhu rata-rata yang tinggi ini disébabkan oleh faktor |uar seperti hujan dan
mendung. Pada ketinggian 450: m dpl lebih sering terfadi hujan dan langitnya
mendung hampir setiap hari dibandingkan dengan ketinggian 350 m dpl sehingga
suhu panas di bumi tidak bisa dipantulkan atmosfer sehingga menyebabkan sufiu
fmaksimumnya tinggi. Hal ini karena bumi sebagai Massa yang padat mampu
menyerap panas serta memantulkannya kemball ke atmosfer {Ashart, 17995}

Selisih suhu minimum rata-rata pada dua ketinggian adalah 0,2'C Suhu
minimun pada ketinggian 350 m dpl lebih rendiah dari pada suhu pada ketinggian
450 m dpl. Hal ini juga tidak sesuai dengan literatur yang menyebutkan bahwa
setiap kenaikan 100 m dpl menyebabkan penurunan suhu sebesar 06°C.
Penurunan suhu yang terjadi dari ketingian 350 m dpl ke ketinggian 450 m dp!
hanya sebesar 0,2°C. Hal ini karena rata-rata suhu minimum pada dua ketinggian
tersebut tidak berbeda jauh. Suhu minimum pada ketinggian 450 m dpl relatif tinggi:
karera efek dari pemantulan subu panas atmosfer terhambat sehingga
berpenggaruh pada peningkatan suhy minimum, Teleransi suhu  minimum



tergantung jenis tanaman. Pada suhu 160 C pertumbuhan pisang terhambat dan
pada suhu 100C pertumbuhan terhenti kemudian terjadi kerusakan akibat suhu
dingin (Chilling damage) dan nekrosis jaringan (Nelson, et al, 2006)

Suhu maksimum dan minimum yang tinggl pada ketinggian 350 m dpl
menyebabkan tanaman lebih cepat menggalami proses fisiologl sehingga fase
pertumbuhanya relatip cepat di bandingkan ketinggian 450 m dpl. Umur tanaman
juga lebih pendek serta buah lebih cepat masak fisiologl maupun masak dalam
penyimpanan. Hal ini sesuai denggan [iteratur yang menyebutkan bahwa makin
tinggi suhu selama masa pertumbuhan makin dini pula waktu panennya Suhu
optimum untuk pertumbuhan vegetatif tanaman pisang adalah 26-28"C. Sedang,
suhu optimum untuk pembentukan buah adalah 29-30"C (Nelson et al, 2008)

5.2.4 Pengaruh Suhu Terhadap Perkembangan Buah

Pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 m dpl memiliki pertambahan
rata-rata bobot basah buah yang lebih besar jika dibandingkan dengan
pertambahan bobot basah buah pada ketinggian 350 m dpl Suhu pada ketinggian
450 m dpl lebih sesuai untuk pertumbuhan pisang Agung Semeru sehingga bobot
basah pisang menjadi lebih tinggi. Bobot basah pisang Agung Semeru pada
ketinggian 350 m dpl yang lebih rendah ini juga bisa disebabkan oleh sedikitnya
Jjumlah daun. Daun pisang pada ketinggian ini banyak yang dibuang karena daun
terserang penyakit Colletotrichum musae.

Tingkat serangan Colletotrichum musae pada pisang Agung di ketinggian
350 m dpl cukup tinggi. Tingginya serangan Colletotrichum musae i disebabkan
oleh suhu, populasi yang rendah dan cahaya. Daun ialah organ tanaman yang
berfungsi sebagal tempat proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat
(Sitompul, 1995). Jumlah daun yang sedikit pada pisang Agung Semeru d
ketinggian 350 m dpl ini sebagai suatu kemungkinan rendahnya bobot basah
buah. Pada dataran yang lebih rendah memiliki suhu yang lebih tinggl. Suhu yang
tinggi dan jumlah daun yang sedikit ini dapat meningkatkan transpirasi buah
sehingga bobot basah buah lebih rendah.

Perbandingan bobot basah pisang Mas Kirana pada dua ketinggian 350 m
dpl dan 450 m dpl berbeda di awal dan akhir pertumbuhan. Pada pengamatan
awal pertambahan bobot basah pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl
lebih tinggi. Namun pada umur pengamatan 42 harn pertamahan bobot basah



pisang Mas pada ketinggian 450 m dpl lebih tinggi dari pada ketinggian 350 m dpl.
Keadaan ini dapat terjadi karena faktor lingkungan seperti cahaya. Penurunan
tingkat cahaya yang diterima tanaman mengakibatkan nisbah berat segar pada
semua organ tanaman menurun dengan peningkatan berat kering (Sitompul.
1995) ‘

Pengukuran biomassa tanaman dapatl dilakukan melalul penimbangan
bahan tanaman yang sudah dikeringkan. Rata-rata bobot kering pisang Agung
Semeru pada ketinggian 350 m-dpl dam 450 m dpl hampir sama. Ha.ini juga terjad
pada pisang Mas Kirana, pertambaban rata-rata bobot kering pisang Mas Kirana
pada ketinggian 350 m dp! dan 450 m dpl juga hampir sama. Narmiun bobot kering
pisang Mas Kirana pada ketinggian 350 m dpl mengalami penuruman gada umur
pengamatan 80 har dihitung dari waktu munculnya daun bendera Penurunan ini
terjadi karena kadar air dalam bobot segar jumlahnya besar sehingga pada saat
dikeringkarr bobot keringnya menurun. Hal ini sesual dengan literatur yang
menyebutkan bahwa berat kering tidak pernah konstan, perubahan dapat terus
terjadi menurut wakiu yang menurun secara terus menerus atau maningkat
dengan perlahan (Sitompul, 1995).

Pengukuran kadar gula pada saat pengamatan destruktil bertujuan umtuk
mengetahui terjadinya peningkatan gula buah sehingga didapatkan waktu panen
buah pada kadar gufa yang tepat. Kadar gula pisang Agung Semeru pada
ketinggian 45 m dpl lebih tinggi dari pada kadar gula pisang Agung Semeru pada
ketinggian 45.0 m dpl. Peningkatan kadar gula secara cepat di ketinggian 450 m
dpl terjadi pada umur pengamatan 45 hari. Sedang pisang pada ketinggian 350 m
dpl peningkatan kadar gula secara cepat terjadi pada umur pengamatan 40 hari.
Peningkatan kadar gula secara cepat ini karena pada umur ini kandungan fruktosa
nya tinggi. Hard refraktometer peka terhadap gula fruktosa sehingga apabila kadar
fruktosa tinggi nitai kadar gula pada alat ini menunjukkan hasil yang tingg Kadar
gula pada awal pengamatan redah karena fruktosa belum tertientuk. Sedang pada
saatbuah sudah masak optimal riaik kemudian kadar gulanya turun

Hal ini terjadi karena adanya. konwersi substrat gukose (pati) yang termasuk
monosakarida ke pyruvate. Glucose 1-phosphate diubah memadi glucose oleh
enzim Phosphorylase. Glucose yang terbentuk selanjutnya diubah oleh enzim
Hexokinase menjadi Glucose 6-phosphate. Kemudian Glucose 6-phosphate
diubah menjadi Fruktose 6-phosphate dengan menggunakan enzim



Herosephosphate isomerase Fruktose 6-phosphate melalui bantuan ezim
Phosphofruktokinase diubah menjadi Fruktose 1.6 bisphosphate yang kemudian
diubah menjadi glyceraldehide 3-phosphate oleh enzim Aldolase Kemudian
senyawa yang terbebtuk ini diubah menjadi 1,3 Bisphosphoglycerate oleh
Glyceridehide 3-phosphate. Proses selanjutnya adalah pengubahan memnjadi 3
phospoglycerate dar 2-phosphoglycerat menggunakan enzim Phosphoglycerate
kinase dan Phosphoglycerate mulase. 2-phosphoglycerat diubah menjadi
Phosphoenol pyruvate mgnggunakan Enolase. Phosphoenolpyruvate ttial yang
kemudian diubah menjadi Pyruvate menggunakan enzim Pyruvate kinase
Pyruvate yang terbertul bisa diubah menjadi laktat (Lactat dehydrogenase) dan
Acetaldehyde menggunakan enzim Pyruvate decarboxylase (Sitompul, 1995)

Panjang dan lingkar jari buah pada pisang Agung Semeru pada ketinggian
450 m dpl lebih tinggi dari pada panjang dan lingkar jari Hiuah pada ketinggian 350
m dpl, Data diatas menunjukkan morfologi j@ri buah pisang Agung Semeru pada
dua ketinggian. Pisang Agung Semeru pada ketinggian 450 memiliki bentuk yang
panjang dengan lingkar buah yang besar: Sedang, pisang Agung Semeruy pada
ketinggian 350 m dpl memiliki bentuk lebih pendek dengan lingkar buah yang
cukup besar. Pisang Mas Kirapa pada ketinggian 350 m dpl memiliki bentuk
bentuk yang panjang tetapi lingicar buahnya kecil. Sedang ppisang Mas Kiran pada
ketinggian 450 m dpl memiliki ukuran baikpanjang dan lingkar buah yang lebih
besar. Bentuk pisang gpada ketinggian 450 m dpl adalah panjang dengan lingkar
buatt yang besar. Banyak sedikitnya dan besar keciliya buah pisang tergantung
dari jenis pisang, kesuburan tanah, kecepatan tumbuh, iklim saat berbunga dan
lain-lain. Besar kecilnya wiah pisang tidak ditentukan oieh fetak. Setain itu, pisang
hasil produksi fuga memiliki kecepatan pemasakan fisiologis yang tinggl hal inj
karena adanya proses respirasi yang tinggi akibat pengaruh suhu yang tinggi
(Sitompul, 2005)
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa.

1. Perkembangan buah pada pisang agung semeru dan pisang mas kirana
dipengaruhi oleh suhu, semakin rendah suhu perkembangan buah semakin
lama, semakin tinggi suhu perkembangan buah semakin cepat

2. Semakin tinggi tempat, diperlukan waktu yang lebih lama untuk mempercieh
akumulasi panas (Heat Unit) untuk proses fenologi buah pisang bak pada
pisang agung semeru dan pisang mas kirana.

3. Perkembangan buah pisang agung semeru dan pisang mas kirana juga

dipergaruhi oleh faktor budidaya

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan budidaya pisang agung pada
Kecamatan senduro yang optimal pada ketinggian 350 — 750 m dpl. sedangkan
pisang mas kirana pada ketinggian yang optimal pada ketinggian 550 — 850 m dpl
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Tabal 3. Data Subu Maksimum dan Minimuam Ketinggian 501 600 m ap!
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label & Data Suhu Maksimum dan Mimmum Ketinggian 8071 - 800 m dpl
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label 7 Data Suhu Maksimum dan Minimum Ketinggian 9071 - 1000 mdpi
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Tapel 8 Data Suhu Maksimum dan Minimum Ketinggian > 1000 m dpl
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label 14, Pengamata destraktif tanaman pisang
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